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Ketika orang Quraisy menyadari Nabi 
telah kabur, maka mereka mencarinya 
di seluruh pelosok kota Makkah, 
mereka mengirim utusan untuk 
mencarinya di sepanjang jalan, bahkan 
diiklankan dengan bayaran seratus 
ekor unta bagi siapa saja yang dapat 
mendatangkan Muhammad dalam 
keadaan hidup maupun mati.
Para pencari jejak Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam sebenarnya sampai 
di pintu gua, tetapi Allah telah 
mengaturnya. Dari Anas bin Malik 
radhiyallahu ‘anhu, dari Abu Bakar 
Ash-Shiddiq radhiyallahu ‘anhu 
berkata, 
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“Saya berkata kepada Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam ketika saya dalam gua 
sekiranya salah seorang di antara mereka 
melihat ke bawah kedua kakinya, 
maka kita akan kelihatan.” Rasulullah 
menjawab, “Bagaimana menurutmu, 

wahai Abu Bakar terhadap dua orang 
yang ketiganya adalah Allah.” (HR. 
Bukhari, no. 3653 dan Muslim, no. 
2381)
Ketika pencarian telah tenang, mereka 
keluar bersama dengan penunjuk jalan 
yang menguasai jalan arah selatan 
menuju ke arah Yaman, sampai ketika 
tiba di sebuah jalan yang tidak biasa 
dikenal oleh manusia ia belok ke 
utara hingga mendekati pantai laut 
Merah dan melewati jalur yang jarang 
dilewati oleh manusia.

Referensi:

Fiqh As-Sirah. Cetakan Tahun 1424 H. Prof. Dr. 
Zaid bin Abdul Karim Az-Zaid. Penerbit Dar 

At-Tadmuriyyah.
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Dari ‘Umar bin Al-Khattab radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya setiap 

amal bergantung pada niat (an-niyyaat)—dalam riwayat lain dengan lafazh 
niyat—dan setiap orang akan mendapatkan apa yang ia niatkan. Siapa yang 

hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya untuk Allah dan 
Rasul-Nya. Siapa yang hijrahnya karena mencari dunia atau karena wanita 
yang dinikahinya, maka hijrahnya kepada yang ia tuju.” (HR. Bukhari dan 

Muslim) [HR. Bukhari, no. 1 dan Muslim, no. 1907]
Niat adalah keinginan dan tekad melakukan sesuatu.

Faedah Hadits
1.	 Pentingnya niat dalam beramal, standar sahnya amal tergantung pada niat. 

Amalan bisa dibalas dengan pahala besar kalau niatnya benar.
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Allah, bukan cari rida manusia.
3.	 Bahaya beramal untuk cari 

dunia, harusnya amalan itu untuk 
mencari akhirat.

4.	 Setiap orang itu berbeda-beda 
dalam niatnya dan ia akan 
dapatkan balasan dari yang ia 
niatkan.

5.	 Bersuci itu butuh niat.
6.	 Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

menjelaskan dengan sangat 
baik mengenai pokok Islam dan 
menyebutkan permisalan.

Referensi:

Tambihaat Al-Afham bi Syarh ‘Umdah Al-
Ahkam. Cetakan kedua, Tahun 1436 H. Syaikh 
Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin. Penerbit 
Muassasah Syaikh Muhammad bin Shalih Al-

‘Utsaimin Al-Khairiyah.
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Sembunyi di 

Gua Tsur

Imam Bukhari meriwayatkan dari 
‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata 
bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda kepada orang-orang 
beriman, “Saya melihat tempat hijrah 
kalian adalah suatu tempat penuh 
dengan pohon kurma yang terletak 
di antara dua Harrah/ Labit (yaitu 
gunung ‘Air dan Tsaur).” Kemudian 
mereka berhijrah ke Madinah dan 
umumnya yang hijrah ke Habasyah 
pulang untuk berhijrah ke Madinah, 
Abu Bakar juga menyiapkan bekal 
untuk hijrah ke Madinah. 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
berkata kepadanya, “Sabar dulu. Saya 
berharap segera diizinkan.” Abu Bakar 
berkata, “Apakah Anda mengharapkan 
hal tersebut—dengan bapak dan ibuku, 
saya menebus Anda--? Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata, 
“Ya”. Lalu Abu Bakar urung berangkat 
dan menyiapkan dua ekor unta yang 
bagus untuk berangkat bersama Nabi. 
Dia memberinya makan dengan daun 
Samur selama empat bulan. 
Ibnu Shihab meriwayatkan dari 
Urwah dari Aisyah radhiyallahu 
‘anha, ia berkata, “Ketika kami duduk-
duduk di rumah Abu Bakar di siang 
hari yang panas, seseorang berkata 
kepada Abu Bakar, ‘Ini Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam datang 
dengan menutup kepala pada saat 
yang tidak biasanya beliau mendatangi 
kita.” Abu Bakar menjawab, “Sebagai 
tebusan beliau adalah ayah ibuku. 
Demi Allah, tidaklah beliau datang 
pada saat seperti ini kecuali karena 
perintah (untuk hijrah).”

Aisyah berkata, “Lalu Nabi datang. 
Lalu meminta izin dan beliau pun 
diizinkan masuk. Nabi menyuruh 
Abu Bakar untuk mengeluarkan siapa 
saja yang ada bersamanya di rumah.” 
Abu Bakar berkata, “Mereka hanyalah 
keluargamu, wahai Rasulullah.” Rasul 
berkata, “Saya sudah diizinkan untuk 
berhijrah.” Abu Bakar bertanya 
kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam, “Saya menemanimu, wahai 
Rasulullah!” “Ya”, jawab Nabi. Abu 
Bakar berkata, “Ambillah salah satu 
kendaraan (unta) yang kamu sukai.” 
Rasulullah berkata, “Dengan harga 
(saya bayar).” Aisyah berkata, “Maka 
kami persiapkan kedua kendaraan 
dengan secepat mungkin. Kami 
memasang ransum yang berkantong, 
Asma binti Abu Bakar memotong 
bagian dari ikat pinggangnya dan 
mengikatkannya pada mulut kantong, 
sehingga dinamakan “Dzat Nithaqain” 
(wanita yang mempunyai dua ikat 
pinggang). ‘Aisyah berkata, kemudian 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
dan Abu Bakar radhiyallahu ‘anhu 
menuju ke gua yang ada di bukit Tsur, 
mereka berdua tinggal di sana selama 
tiga malam (yaitu pada Malam Jumat, 
malam Sabtu, dan malam Ahad).
Abdullah bin Abu Bakar (pemuda 
yang cerdas dan cerdik) tinggal 
menginap bersama mereka. Sebelum 
Shubuh, ia turun dan di pagi hari ia 
sudah bersama-sama dengan orang 
Quraisy di Makkah. Kalau ada perkara 

yang Abdullah dengar, ia kabarkan 
kepada Rasulullah dan Abu Bakar 
saat mendatangi keduanya di malam 
hari. Sementara ‘Amir bin Furaihah, 
hamba sahaya Abu Bakar, selalu 
memerhatikan mereka berdua dengan 
memberikan minuman susu kambing 
yang ia gembalakan pada setiap sore 
saat waktu Isya telah masuk.
Keduanya bermalam dalam hidangan 
air susu perah yang dipanaskan dari 
hewan perah yang disiapkan untuk 
keduanya, hingga ‘Amir bin Furaihah 
menghalaunya di pagi buta. Begitulah 
yang ia lakukan setiap malam dari tiga 
malam tersebut.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam dan Abu Bakar juga mengupah 
seorang dari Bani Al-Dayl yaitu 
dari Bani ‘Abdul bin ‘Adiy sebagai 
penunjuk jalan (dia adalah hamba 
sahaya keluarga ‘Ash bin Wail Sahmi, 
penganut agama kafir Quraisy) yang 
dipercayai oleh Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam dan Abu Bakar. 
Keduanya menyerahkan kedua 
kendaraannya dengan perjanjian 
untuk bertemu untuk menyerahkan 
kedua kendaraannya pada pagi hari 
setelah berlalu tiga malam. Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam berangkat 
bersama Abu Bakar, ‘Amir bin 
Furaihah, dan si penunjuk jalan. 
Penunjuk jalan membawa mereka 
menyusuri jalan pantai.


